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strak : s :

Proses pembuatan Metil Ester Sulfonat (MES) melalui beberapa tahap persiapan bahan baku dari CPO parit dengan cara
imming, pembuatan metil ester CPO parit dengan cara transesterifikasi dan proses pembuatan metil ester sulfonat yang meliputi
3 sulfonasi dengan menggunakan reaktan H2SOs, pemumnian, dan penetralan. Tahap sulfonasi: metil ester yang diperolen
bahkan larutan asam sulfat dengan konsentrasi 50% dan nisbah reaktan yaitu 1:1,4, diaduk selama 75 menit. Dan dimurnikan
junakan metanol sebanyak 40% pada suhu 50-55°C dan pemucatan dilakukan dengan penambahan H202 sebanyak 11% dari total

asar selama 30 menit. Kemudian dilakukan proses netralisasi menggunakan larutan NaOH 45% sampai pH netral dan dipanaskan

thu 55-60°C selama 30 menit.
Invensi ini menghasilkan metil ester sulfonat dengan karakteristik nilai rata-rata tegangan permukaan 34,97 dyne/cm, kestabilan

7,33 menit, bilangan asam 0,45 mg KOH/g, berat jenis 1,213 g/ml dan rendemen 78,57%.
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Dankripnai
PROSIS PRODUKST METIL LRSTRR SULFONMAT
DARI METIL ESTER CPO PARILT

Bidang Teknik Invensi

suatu proses pembuatan

dengan
Lebin khusus

Invensi ini berhubungan
metil ester sulfonat dari metil ester CPO parit.
lagi proses pembuatan MES tersebut dibuat dari CPO parit yang

merupakan limbah cair industri pengolahan minyak sawit dengan

menggunakan reaktan H,SO4.

Latar Belakang Invensi

potensial dan belum

Salah satu minyak nabati yang

dimanfaatkan untuk bahan baku pembuatan surfaktan yakni metil
CRE: - paEit adalah limbah hasil

egter adalah CPO parit.
pengolahan minyak sawit yang biasanya dialirkan melaui parit
(Sugiyono, 2010; Suarna, 2010).

atau selokan pengolahan limbah
360 pabrik CPO dengan

Pada tahun 2005 Indonesia memiliki
produksi sebesar 11,6 juta ton dengan limbah cair (CPO parit)

sebanyak 0,355 juta ton. CPO parit memiliki kadar FFA antara

40 sampai 70%. Komponen utama CPO  parit Herdiri 'dari 95-9b%
air, 0,6-0,7% minyak dan 4-5% berbagai macam padatan (Nugroho
et al., 1997). Perkiraan jika limbah tersebut diolah menjadi

MES akan menghasilkan 7,093 juta liter MES pertahun sehingga

diharapkan Indonesia tidak lagi mengimpor surfaktan anionik
Komposisi CPO parit dengan

untuk kepentingan industrinya.

CPO sawit.
Metil Ester Sulfonat (MES) merupakan salah satu surfaktan
anionik yang yang dibuat dari minyak nabati maupun hewani dan
permukaan yang

berfungsi sebagai bahan aktif penurun tegangan
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3 dimanfaatkan dalam berbagal macam industrd Bepartd

aabun,

detarjefi, kosmatika dan

industri makanan, minuman,

Jenla nurfaktan digunakan

industri perminyakan, yang banyak
nurfaktan berbasin

perminyakan atlalah

untuk industri
patrolaum adalah

baorbanla

surfaktan
diperbaharul,

baku yang bersifat tldak dapat
tidak tahan pada kesadahdn yang

oleh mikroba sehingga tidak ramah lingkungan.
surfaktan MES dibandingkan

Kelemahan
tia Eda

petroleum.

sullit

bahan
tinggl dan

mah =l
ManNad,

didegradasi
Keunggulan yang dimiliki
minyak

surfaktan berbasis petroleum yaitu dapat dibuat dari
murah, lebih ramah lingkungan,

nabati yang bersifat renewable,
secara alami mudah didegradasi dan memiliki sifat deterjensi

vang baik walaupun digunakan pada air dengan tingkat kesadahan
tinggi.Proses sulfonasi dapat

yang cukup
sulfit, NaHSO;, atau

dan salinitas
dilakukan dengan mereaksikan asam sulfat,
gas SO; dengan ester asam lemak (Bernardini,' 1983; Watkins

2001).
Invensi tentang metil ester sulfonatsebelumnya dilakukan

dengan mengembangkan Single tube

(2009)
kapasitas 250 kg/hari

oleh Hambali et al.

falling film sulfonation reactor (STFR)
yang berupa pipa tunggal dengan tinggi

dengan sistem kontinyu,
6 meter dan diameter 25 mm dengan bahan baku olein dari
Hovda, 1996 dengan nomor

sawitdengan menggunakan gas SOz,
Brooks,

5,587,500 (1996)

B., Jessup, W., MacArthur, B.W., W.S.
No. 09/032,303 (filed 1998) dengan menggunakan reaktan gas SOs.
Proses sulfonasi dengan gas SO3 menghasilkan produk dengan
namun kelemahannya vyaitu proses ini

menggunakan gas SOas.

U.5. Patent No.
Patent Pending Serial

kualitas yang tinggi,
bersifat kontinyu dan paling sesuai untuk volume produksi yang

yang mahal dengan tingkat

besar, membutuhkan peralatan

ketepatan yang tinggi, dan mensyaratkan personel pengoperasian
yang memiliki skill tinggi (highly trained), selain 1itu
memiliki sifat yang sangat reaktif sehingga diperlukan kontrol

yang sangat ketat agar tidak terbentuk produk intermediat dan
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warna yang dihasilkan
proses pemucatan. Pembuatan MBS dongan menggunakan reaktan
oleum telah dilakukan oleh Mansur dkk. (2007)dari stearin.
Invensi proses produksi MES dengan bahan baku minyak inti
sawit telah dilakukan oleh Hidayatil (2006) , CPO sawit
jarak (Hidayati et al,

2008) dan minyak

2009),Edison dkk." (2009) , Helianty dan Zulfansyah (2011Y.
permasalahan pada penggunaan NaHSO3

adalah waktu yang diperlukan untuk reaksi relatif lama yaitu
mencapai 4-6 jam dan suhu yang digunakan lebih tinggi yaitu
100°C dan adanya residu atau limbah padat yang
erlu alternatif penggunaan
pada proses sulfonasi.
a murah dan mudab

(Hidayati et al,

Hal vyang menjadi

lebih dari
berupa garam sisa reaksi sehingga p

reaktan yang lebih reaktif seperti H2S04
Dimana keunggulannya adalah reaktan berharg

likasikan pada skala produksi kecil dan dap
Asam sﬁlfat. merupakan salah satu agen

sehingga perlu pengaturan

at digunakan

diap

secara Dbatch proses.

sangat reaktif

g tepat untuk menghasilkan MES
Invensi pembuatan MES
(2004) , Putra

pensulfonasi yang
konsentrasi dan lama reaksl yan

ang memiliki karakteristik yang baik.

Y
telah dilakukan oleh Rivail

dengan pereaksi H2S04,
dan Abdu (2006) menunjukkan bahwa proses pembuatan MES

dengan menggunakan reaktan
gan

(2006)

berbasis minyak inti sawit (PKO)
a reaksi 90 menit mampu menurunkan tegan

HzSOq 80% dan lam
hingga 37,93%, antar muka (IET)

dyne/cm dengan

nilai tegangan

stabilitas emulsi sebesar

permukaan

sebesar 2,6x10'1

62,50%.
Dari invensi diketahui bahwa CPO parit dapat digunakan
gan karakteristik Hasil

sebagai bahan Dbaku pembuatan MES den
pembuatan Metil Ester Sulfonat (MES) berbahan baku metil ester
terbaik

parit menunjukan penggunaan H,504

dari CPO
terhadap karakteristik MES dari CPO parit yang dihasilkan
Karakteristik MES terbaik yang

bahwa

adalah penggunaan H,SO0s 50%.
permukaan

dihasilkan memperlihatkan nilai rata-rata tegangan
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Ringkasan Invenai

Hasil pembuatan Metil Ester Sulfonat (MES) berbahan baku
metil ester dari CPO parit menunjukan pahwa penggunaan HzE04
terbaik terhadap karakteristik MES dari CPO parit yang
dihasilkan adalah penggunaan HzS04 50%. Karakteristik MES
terbaik yang dihasilkan memperlihatkan nilai rata-rata

kestabilan emulsi 87,33

tegangan permukaan 34,97 dyne/cm,
perat jenis 1,213 g/ml dan

menit, bilangan asam 0,45 mg KOH/g,

rendemen 78,57%.

Proses pembuatan MES melalui beberapa tahap persiapan
bahan baku dari CPO parit dengan cara degumming, pembuatan
metil ester CPO parit dengan cara transesterlflkasi dan proses

sulfonasi

ester sulfonat yang meliputi proses
pemurnian, dan penetralan.

erapa tahap yaitu sulfonasi,
metil ester yang
entrasi

pembuatan metil

denganmenggunakan

proses pembuatan MES melalui beb
Tahap sulfonasi:

reaktan H2S04,

pemurnian dan penetralan.
ambahkan larutan asam sulfat dengan kons

diperoleh dit
diaduk selama 715

50% dan nisbah reaktan vyaitu 1:1,4,

pemurnian dan pemucatan

dilakukan proses

menit.Kemudian
an dilakukan netralisasi 11%.

menggunakan H20.d

Uraian Lengkap Invensi

produksi pembuatan MES

pahan baku yang meliputl
CPO parit dengan metode

degumming,
transesterifikasi dan proses pembuatan metil ester sulfonat

Invensi ini meliputi proses

melalui beberapa tahap persiapan

pembuatan metil ester

yaitu sulfonasi, pemurnian, dan penetralan.
(a) yaitu

Langkah pertama Yyang dilakukan pada tahap
a suhu 80-90°C

degumming dengan cara memanaskan CPO parit pad
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i nnyatkemudian melakukan proses pembuatan Metil
estexr {tahap

ap - b)menggunakan  CRO parit yang dihasilkan dari

apr a) me i SRy
& welalui proses transesterifikasi pada suhu 55~607C
menambahkan larutan metoksida Yang

dimana NaOH yang
sedangkan perbandingan

Selama 60 menit dengan
digunakan

terdiri darli methanol dan NaOH,
u sebanyak 0,3 mol/kg minyak,

tan antara minyak dengan methanol adalah 1:15, kemudian

reak
dilakukan proses pemisahan untuk menghasilkan metil ester;
sulfonat (tahap c¢) dengan

itu membuat metil ester

setelah
ada tahap b dengan

menggunakan metil ester yang dihasilkan p
S04, dengan konsentrasi

metode sulfonasi menggunakan reaktan H;
an 1:1,4, dan dilakukan pengadukan selama

sulfonat kasar;
sar (tahap

50% dengan perpanding

dihasilkan metil ester

75 menit sehingga
an melakukan pemurnian metil ester sulfonat ka
dengan memanaskan MES kasar

sebanyak 40%,

kemudi
d) yang dihasilkan pada tahap c¢)
pada suhu 50-55°C dengan menambahkan metanol
an proses pemucatan dengan menambahkan H,02

kemudian dilakuk
dari total MES kasar selama 30 menit, kemudian

dilakukan proses

sampal pH

sebanyak 11%

dilakukan pemisahan,
penetralan dengan menambahkan larutan NaOH 45%
suhu 55-60°C selama 30 menit.

hasil pemisahan

netral dan dipanaskan pada
akteristik MES terbaik yang dihasilkan nemperlihatkan

Kar
kestabilan

nilai rata-rata tegangan permukaan 34,97 dyne/cn,
emulsi 87,33 menit, bilangan asam 0,45 mg KOH/g, berat jenis

1,213 g/ml dan rendemen 78,57%.
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pada  suhu
{oupal BOLHY napanyak 0,00% dari hornt
poLanjutnya
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parit, dimana
dilakukan pemlsahan antard CPo parit
melakukan proses pormbuatan Motil outor monegunakian Cro
parit yang dihagilkan darl Etahuap a) molalui prosus
guhu 55-60°C selama 60 monit
tordiri dard

transesterifl kasl pada
Larutan metokulda yand
dimana NaOH yang digunakan
gedangkan perbandingan
1115,

dengan menambahkan 1
yaltu

methanol dan NaOH ,

0,3 mol/kg minyalk,

gan methanol
ahan untuk menghasilkan

sebanyak
adalah

reaktan antara
kemudian dilakukan proses permnd s

minyak den

gunakan metil
metode

metil estery
membuat metil ester sulfonat dengan meng

ester yang dihasilkan pada tahap D)
an reaktan HzS04 dengan konsentrasi
dan dilakukan pengadukan
ester

dengan

sulfonasi menggunak
50% dengan perbandingan 1:1,4,

menit sehingga dihasilkan metil

selama 75

sulfonat kasar;
sulfonat kasar Yyang

melakukan pemurnian metil ester
dengan nemanaskan MES kasar

dihasilkan pada tahap c)
gebanyak

pada suhu 50-55°C dengan menambahkan metanol
40%, kemudian dilakukan Pproses pemucatan dengan
menambahkan dilakukan dengan penambahan H,0, sebanyak
11% dari total MES kasar selama 30 menit, kemudian
dilakukan pemisahan, hasil pemisahan dilakukan proses

penetralan dengan menambahkan larutan NaOH 45% sampal



Abstrak
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ROSES PRODUKSI METIL ESTER SULFONMAT
DARI METIL ESTER CPO PARIT

Proses pembuatan Metil Ester Sulfonat (MES) melalul
beberapa tahap persiapan bahan baku dari CPO parit dengan :
degumming, pembuatan metil ester CPO parit dengan
t+ransesterifikasi dan proses pembuatan metil ester sulfonz

sulfonasi dengan menggunakan
metil ester

yang meliputi proses reaktan
dan penetralan. Tahap sulfonasi:

H,S0y, pemurnian,
asam sulfat dengzan

ditambahkan larutan
diaduk selama

yang diperoleh
dan nisbah reaktan yaitu 11,45,

konsentrasi 50%
nakan metanol sebanyak 40%

Dan dimurnikan menggu

75 menit. pada

.suhu 50-55°C dan pemucatan dilakukan dengan penambahan H;02

sebanyak 11% dari total MES kasar seiama 3
netralisasi menggunakan

pada suhu 55-60°C selama 30

0 menit. Kemudian
dilakukan proses larutan NaOH 45%

sampai pH netral dan dipanaskan

menit.
menghasilkan metil ester sulfonat dengan

Invensi ini
tegangan permukaan 34,97

karakteristik nilal rata-rata

kestabilan emulsi 87,33 menit,
213 g/ml dan rendemen 18,515

dyne/cm, pilangan asam 0,45 mg

KOH/g, berat jenis 1,



